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Abstract

Conventional learning methods that tend to be unvaried and less interactive often reinforce the view that
math lessons are difficult and less interesting. The purpose of this research is to introduce joyful learning
and the integration of technology in mathematics learning to teachers of Muhammadivah High
School/Vocational/MA in Sragen Regency. The method of implementing this service activity is carried out in 3
stages, namely planning, implementation, and evaluation. The service activities were carried out in two
sessions, namely the first session of delivering material and assisting in the preparation of teaching with a
Joyfull learning approach and continued in the second session, namely the delivery of material on the use
and integration of technology in learning, especially in mathematics learning. Mentoring and training in
learning preparation with a joyful learning approach and the use of technology in learning using Nearpod
and CapCut media had a positive impact on teachers with a percentage of 92%.
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Abstrak

Metode pembelajaran konvensional yang cenderung tidak bervariasi dan kurang interaktif sering kali
memperkuat pandangan bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit dan kurang menarik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengenalkan joyfull learning dan pengintegrasian teknologi dalam
pembelajaran matematika pada guru-guru SMA/SMK/MA Muhammadiyah di Kabupaten Sragen. Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam dua sesi, yaitu sesi pertama penyampaian materi dan
pendampingan penyusunan pembejaran dengan pendekatan joyfull learning dan dilanjutkan pada sesi kedua
yaitu penyampaian materi tentang pemanfaatan dan pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran,
khususnya pada pembelajaran matematika. Pendampingan dan pelatihan penyusunan pembelajaran dengan
pendekatan joyfull learning dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dengan menggunakan media
Nearpod dan CapCut memberikan dampak positif kepada guru dengan persentase 92%.
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Pendahuluan

Matematika merrupakan salah satu mata pelajaran yang dipandang sebagian siswa sebagai
mata pelajaran yang sulit dan membosankan (Nisa et al., 2021). Pandangan ini sering kali menjadi
penghalang bagi banyak siswa untuk mencapai prestasi yang optimal dalam pembelajaran
matematika. Hasil penelitian (Subekti et al., 2021) persepsi tersebut tidak hanya berdampak pada
motivasi belajar siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap rendahnya minat dan hasil belajar pada
mata pelajaran matematika. Pandangan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit
dan membosankan berasal dari pola pikir siswa yang sudah tertanam secara turun temurun dari
generasi ke generasi (Aprilia & Nur Fitriana, 2022).

Selain hal tersebut, metode pembelajaran konvensional yang cenderung tidak bervariasi dan
kurang interaktif sering kali memperkuat pandangan bahwa pelajaran matematika merupakan
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pelajaran yang sulit dan membosankan. Menurut penelitian (Oktaviani et al., 2023) pada
pembelajaran konvensional, siswa cenderung berperan pasif dan hanya menerima penjelasan dari
guru sehingga menimbulkan kejenuhan dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalah
tersebut, diperlukan adanya pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Salah satu
pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif adalah joyfu/ learning. Joyful learning merupakan
serangkaian pengalaman belajar yang menyenangkan, di mana guru dan siswa berpartisipasi
dalam proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan menyenangkan. Pembelajaran yang
menyenangkan memaksimalkan kepribadian, emosi, dan indera para siswa untuk membangun
hasil belajar yang lebih positif dan bertahan lama (Waterworth, 2020).

Joyful learning adalah sebuah pendekatan yang menciptakan lingkungan belajar yang positif
dan menyenangkan untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pendeketan joyfu/
learning menekankan pada penciptaan proses belajar yang menyenangkan (Singh, 2014).
pendekatan ini menumbuhkan ketahanan emosional, memfasilitasi pembelajaran yang lebih
bermakna, dan melibatkan emosi dan indera siswa didalamnya (Waterworth, 2020). Joyfu/ learning
berfokus pada kegiatan yang berpusat pada siswa yang mengintegrasikan permainan dalam
pembelajaran yang selaras dengan perkembangan psikologis dan kreativitas siswa. Pendekatan
Joyful learning melibatkan beberapa tahap, termasuk menciptakan suasana yang menyenangkan
dan menggunakan media pembelajaran yang efektif, seperti gambar atau video agar pembelajaran
lebih menarik (Bhakti et al., 2019). Dengan menerapkan pendekatan joyful learning, diharapkan
guru dapat menyediakan lingkungan belajar yang santai namun menyenangkan yang dapat
memotivasi dan membantu siswa dalam menemukan pembelajaran bermakna (Widyawulandari et
al., 2018).

Joyful learning dapat diwujudkan atau dikolaborasikan dengan teknologi. Menurut (Ummah &
Azmi, 2020) dalam joyful learning pemanfaatan teknologi dapat berupa pembuatan perangkat
pembelajaran berbasis teknologi. Menurut (Rejeki et al., 2023) pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran termuat dalam sebuah perangkat pembelajaran. Selain dapat dimanfaaatkan dalam
pembuatan perangkat pembelajaran berbasis teknologi, manfaat lain dari teknologi dalam
pembelajaran adalah dengan pembuatan Video Assisted Learning (VAL). Video Assisted Learning
(VAL) merupakan pendekatan pengajaran strategis yang menggunakan video untuk pembelajaran
maupun konseptual yang berfungsi untuk meningkatkan pemahaman, kemampuan kognitif, atau
keterampilan social emosional siswa. Penggunaan Video Assisted Learning (VAL) dalam
pembelajaran dinilai dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran
matematika.

Pada kegiatan pengabdian ini, pelatihan dan pendampingan pembuatan Video Assisted
Learning (VAL) menggunakan media Nearpod dan CapCut. Penggunaan media tersebut dinilai
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran pembelajaran. Menurut (Oktafiani &
Mujazi, 2022) penggunaan Nearpod pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi
dan partisipasi siswa. Sedangkan pemanfaatan CapCut dalam pembelajaran adalah untuk
membuat video pembelajaran yang menarik melalui fitur-fitur yang ada didalamnya (Muliyana et
al., 2023).

Berdasarkan hasil analisis situasi pada pada mitra pengabdian, permasalahan mitra dalam
pemanfaatan teknologi adalah belum banyak guru matematika yang mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, permasalahan mitra yang lain adalah pembelajaran
matematika di sekolah masih menggunakan pembelajaran konvensional, hal tersebut dikarenakan
belum banyak guru yang dapat merancang pembelajaran menyenangkan. Oleh sebab itu, tujuan
pengabdian in adalah untuk mengenalkan joyful learning dan pengintegrasian teknologi dalam
pembelajaran matematika pada guru-guru SMA/SMK/MA Muhammadiyah di Kabupaten Sragen.
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Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan menjalin kerjasama dengan mitra terkait.
Mitra terkait dalam hal ini adalah Majelis Dikdasmen PDM Kabupaten Sragen. Kegiatan pengabdian
diperuntukkan bagi guru-guru matematika setingkat SMA/SMK dan MA Muhammadiyah di
Kabupaten Sragen. Kegiatan ini diikuti oleh 32 guru matematika SMA/SMK dan MA Muhammadiyah
di kabupaten Sragen secara luring yang bertempat di SMA Muhammadiyah 2 Gemolong, Sragen
pada 21 Juni 2024. Metode yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra adalah
menggunakan pendekatan partisipatif yang mampu meningkatkan keterampilan, partisipasi, dan
dapat direplikasi sebagai model pengabdian yang berkelanjutan (Indarto, 2025). Kegiatan yang
dilakukan berupa pemberian pelatihan dan pendampingan bagi guru matematika di Kabupaten
Sragen.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

1. Perencanaan
Tahap perrencanaan mencakup beberapa kegiatan, antara lain koordinasi dengan mitra,
penyusunan materi pelatihan, penyusunan instrumen angket, serta pelaksanaan evaluasi.
2. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, pelatihan dilakukan dengan menggunakan metode praktik
langsung, demonstrasi, serta diskusi. Tim berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses
pembelajaran. Langkah-langkah yang ditempuh meliputi pemberian tugas proyek untuk
dikerjakan secara berkelompok melalui kegiatan penyampaian materi, diskusi dan tanya jawab,
serta perancangan joyful learning dan integrasi teknologi dalam pembelajaran.
3. Evaluasi
Tahap evaluasi dilaksanakan melalui penyebaran angket kepada peserta. Instrumen
angket tersebut disusun untuk menilai tingkat keberhasilan sekaligus efektivitas pelaksanaan
pelatihan. Evaluasi mencakup dua aspek utama, yakni aktivitas peserta selama mengikuti
pelatihan dan tingkat penyelesaian tugas yang diberikan. Pelatihan dinyatakan berhasil apabila
kehadiran peserta mencapai minimal 75% dari target, partisipasi aktif peserta sedikitnya 75%
dari jumlah yang hadir, ketuntasan penyelesaian tugas mencapai minimal 75%, serta penilaian
peserta terhadap pelaksanaan kegiatan menunjukkan persentase minimal 75%.

Hasil dan Pembahasan

Tahap pertama pengabdian yang dilakukan adalah menjalain kerjasama dan melaksanakan
sosialisasi kepada mitra. Pada tahap sosialisasi, dilakukan pemaparan program yang akan
dilakukan selama pelatihan berlangsung. Tahap sosialisasi didampingi oleh perwakilan Majelis
Dikdasmen PDM Kabupaten Sragen, yang menjelaskan bahwa masih banyak sekolah SMA/SMK/MA
di Kabupaten Sragen belum menerapkan joyfull learning dan belum mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran di kelas.
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Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan Képada Mitra

Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2
Gemolong, Sragen ini diikuti oleh beberapa sekolah SMA/SMK/MA Muhammdiyah di Kabupaten
Sragen. sekolah-sekolah tersebut memiliki latar belakang permasalahan yang sama, yaitu belum
dilaksanakannya joyfu/ learning dan pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran di kelas.

Proses Pelaksanaan

Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan satu hari selama dua sesi. Sesi pertama materi
yang disampaikan adalah tentang konsep joyfu/ learning. Materi yang disampaikan pada tahap ini
meliputi teori dasar joyful learning, prinsip-prisnip joyful learning, serta berbagai contoh
implementasi joyful learning di kelas. Pemahaman tentang pentingnya menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan juga keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Lingkungan belajar yang mendukung dapat mendorong siswa untuk
menjadi pembelajar yang mandiri dan dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa (Zajda,
2018).

PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

PERSYARIKATAN

PENERAPAN JOYFU
KURIKULUM MERDEICA |
SMA

Gambar 2. Pelatihan Pembelajaran Joyfu/ Learning

Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan, dimana para guru diberikan
kesempatan untuk menerapkan pengetahuam yang telah diperoleh. Pada sesi ini, para guru
mendapatkan bimbingan dan pendampingan secara intensif untuk menyusun rencana
pembelajaran yang mengintegrasikan konsep joyful learning pada kelas matematika. Sesi
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pendampingan menekankan pada pengembangan rencana pembelajaran matematika yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di kelas masing-masing. Para guru bekerja secara
kolaboratif dalam kelompok untuk berbagi ide, dan menerima umpan balik baik dari fasilitator atau
sesama peserta. Sesi ini tidak hanya bertujuan untuk memastikan bahwa setiap guru tidak hanya
memahami konsep joyful learning, tetapi juga mampu menerapkan secara efektif dalam proses
pembelajaran di kelas masing-masing.

Sesi kedua dimulai dengan pemaparan penerapan teknologi dalam pembelajaran. Para guru
diberikan materi dan pendampingan pembuatan Video Assisted Learning (VAL). Pembuatan Video
Assisted Learning (VAL) dilakukan dengan menggunakan bantuan Nearpod dan CapCut.
Penggunaan dua aplikasi tersebut dinilai dapat meningkatkan pastisipasi siswa dalam pembelajaran
matematika. Pada sesi ini, para guru diberikan materi secara komprehensif tentang penggunaan
teknologi yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran, khususnya pada konteks
pembelajaran matematika. Teknologi dipandang sebagai alat yang dapat memperkaya metode
pembelajaran dengan menghadirkan konten pembelajaran yang dinamis dan relevan bagi siswa.

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Video Assisted Learning (VAL)
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Fokus utama pada sesi ini adalah pembuatan Video Assisted Learning (VAL), yang merupakan
salah satu metode yamg memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Para
guru mendapatkan pendampingan khusus dalam pembuatan Video Assisted Learning (VAL)
dengan menggunakan dua aplikasi utama, vyaitu Nearpod dan CapCut. Pelatihan dan
pendampingan dinilai dapat meningkatkan pemahaman guru dalam pembuatan video
pembelajaran (Iswahyudi, 2021).

Nearpod merupakan platform interaktif yang memungkinkan guru untuk membuat presentasi
yang kaya dengan multimedia dan fitur kolaboratif, seperti kuis, polling, dan aktivitas langsung
lainnya. Penggunaan Nearpod dalam pembuatan Video Assisted Learning (VAL) memungkinkan
guru untuk merancang pengalaman belajar yang lebih menarik, dimana siswa dapar berpartisipasi
secara aktif selama proses pembelajaran.

Sedangkan CapCut merupakan sebuah aplikasi pengeditan video yang intuitif dan mudah
digunakan, yang memungkinkan guru untuk mengolah dan menyunting video pembelajaran
dengan berbagai fitur kreatif. Dengan menggunakan CapCut, guru dapat menambahkan elemen
visual yang menarik, seperti animasi, teks, dan efek transisi yang dapat membantu menjelaskan
konsep-konsep matematika dengan lebih jelas dan menarik. Penggunaan kedua aplikasi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan
siswa dapat belajar melalui media yang lebih bervariasi dan interaktif.

Gambar 5. Praktik Pembuatan Video Assisted Learning (VAL)

Pendampingan pembuatan Video Assisted Learning (VAL) ini mencakup bimbingan secara
teknis dan pedagogis, dimana para guru tidak hanya diajarkan cara mengoperasikan aplikasi,
tetapi juga didukung dalam merancang konten yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah dirancang. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa video yang dihasilkan tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga efektif dalam menyampikan materi pembelajaran. Melelui
pembimbingan dan pendampingan ini, diharapkan pra guru dapat lebih kreatif dan inovatif dalam
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsive
terhadap kebutuhan siswa. Hasil penelitian (Siregar et al., 2023) menunjukkan bahwa
pendampingan dan pelatihan mengembangkan video pembelajaran 93% bermanfaat bagi guru
yang mengakibatkan terjadinya peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan video
pembelajaran.

Dalam kegiatan pelatihan yang dilaksanakan, kehadiran peserta mencapai minimal 86% dari
target peserta sebanyak 37 guru, partisipasi aktif peserta yang bertanya selama kegiatan pelatihan
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sebesar 78% (25 guru), ketuntasan penyelesaian tugas mencapai 81% (26 guru) yang
mengumpulkan penugasan, sehingga pelatihan yang dilakukan dapat digolongkan memenuhi
ketentuan evaluasi. Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan kepada guru bahwa sebelum
diberikan pelatihan, para guru belum sepenuhnya mengerti tentang penerapan joyfu/ learning dan
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran matematika dengan persentase sebesar 48%. Dari
hasil evaluasi yang dilaksanakan menggunakan post-test setelah mendapatkan pelatihan, para
guru dapat mengimplementasikan pembelajaran dengan pendekatan joyful learning dan juga
mampu memanfaatkan dan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dengan persentase
sebesar 92%.
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam dua sesi, yaitu sesi pertama penyampaian materi
dan pendampingan penyusunan pembejaran dengan pendekatan joyfu/ learning dan dilanjutkan
pada sesi kedua yaitu penyampaian materi tentang pemanfaatan dan pengintegrasian teknologi
dalam pembelajaran, khususnya pada pembelajaran matematika. Pendampingan dan pelatihan
penyusunan pembelajaran dengan pendekatan joyfu/ learning dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dengan menggunakan media Nearpod dan CapCut berdampak positif bagi para guru.
para guru dapat mengimplementasikan pembelajaran dengan pendekatan joyfu/ learning dan juga
mampu memanfaatkan dan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dengan persentase
sebesar 92%. Para guru vyang mengikuti kegiatan tersebut diharapkan dapat
mengimplementasikan pembelajaran dengan pendekatan joyfu/ learning di kelas masing-masing,
dan juga mampu memanfaatkan dan mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, dalam hal
ini khususnya pada pembelajaran matematika.
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